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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
program 5K (Kebersihan, Kerapian, Ketertiban, Keindahan,
dan Kenyamanan) dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan peserta didik di SDN 1 Selajambe. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru,
dan siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 5K
dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah
menyusun aturan kelas, jadwal piket, serta melibatkan siswa
dalam kesepakatan bersama. Implementasi program
dilakukan melalui kegiatan piket harian, kerja bakti, Jumat
Bersih, lomba kelas terbersih, dan kegiatan penghijauan.
Evaluasi dilakukan melalui pengawasan guru dan pemberian
apresiasi kepada siswa. Program 5K terbukti mampu
meningkatkan kepedulian siswa terhadap kebersihan dan
lingkungan sekolah, meskipun masih terdapat kendala berupa
keterbatasan sarana dan konsistensi siswa. Oleh karena itu,
program 5K dapat menjadi strategi yang efektif dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan peserta didik sejak dini.

Abstract: This study aims to analyze the role of the 5K program
(Cleanliness, Orderliness, Discipline, Beauty, and Comfort) in
improving environmental awareness among students at SDN 1
Selajambe. The research employed a qualitative approach using a
descriptive method. The research subjects consisted of the principal,
teachers, and fifth-grade students. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, and were analyzed
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The findings show that the implementation of the 5K program is
carried out through three main stages: planning, implementation, and
evaluation. In the planning stage, the school prepares classroom rules,
cleaning schedules, and involves students in establishing mutual
agreements. The implementation stage includes daily cleaning duties,
community service activities, Clean Friday programs, clean
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classroom competitions, and school greening activities. Evaluation is
conducted through teacher supervision and the provision of
appreciation to students. The results indicate that the 5K program
contributes to improving students’ awareness and responsibility
toward maintaining school cleanliness and the environment.
However, several challenges remain, including limited facilities and
inconsistent student participation. Therefore, the 5K program can
serve as an effective strategy to foster environmental awareness
among elementary school students.

PENDAHULUAN

Kesadaran lingkungan merupakan
aspek penting dalam pembentukan
karakter peserta didik sejak sekolah
dasar. Pendidikan lingkungan berperan
dalam menanamkan pengetahuan,
sikap, dan  keterampilan  yang

mendukung perilaku ramah
lingkungan (Kollmus & Agyeman, 2010;
Wals, 2014). Di Indonesia, salah satu
upaya yang dilakukan sekolah dasar
untuk meningkatkan kepedulian siswa
adalah

(Kebersihan,

melalui program 5K

Kerapian, Ketertiban,
Keindahan, dan Kenyamanan), yang
berfungsi

menciptakan lingkungan

belajar ~ yang  sehat sekaligus
membangun sikap peduli lingkungan
(Santoso, 2019).

Namun, penerapan 5K di sekolah
sering menghadapi kendala, seperti
keterbatasan  fasilitas, = kurangnya
kesadaran siswa, serta peran guru yang

belum optimal (Smith, 2018). Kondisi ini

juga terlihat di SDN 1 Selajambe, di
mana kebiasaan menjaga kebersihan
belum sepenuhnya melekat pada siswa,
sehingga dibutuhkan upaya sistematis
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program 5K agar tujuan
pendidikan lingkungan dapat tercapai.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini merumuskan pertanyaan
utama: bagaimana peran program 5K
dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
siswa SDN 1 Selajambe? Pertanyaan ini
dijabarkan ke dalam tiga fokus, yakni
perencanaan,  implementasi, = dan
evaluasi program 5K.

Tujuan penelitian adalah
menganalisis pelaksanaan program 5K
di SDN 1  Selajambe  serta
mengidentifikasi kontribusinya

terhadap  peningkatan  kesadaran
lingkungan siswa. Secara lebih rinci,
penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan perencanaan program

5K yang dilakukan sekolah dalam
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menumbuhkan budaya peduli

lingkungan, 2) menganalisis
implementasi program 5K dalam
kegiatan sehari-hari siswa, guru, dan
warga sekolah, serta (3) mengevaluasi
dalam

efektivitas ~ program 5K

membentuk sikap, perilaku, dan

kebiasaan siswa yang mencerminkan
kesadaran lingkungan.
Secara

teoritis, penelitian ini

diharapkan =~ memperkaya  kajian
pendidikan lingkungan pada jenjang
terkait

sekolah dasar, khususnya

efektivitas penerapan 5K dalam
membentuk perilaku peduli lingkungan
(Bakar, 2020; Gampu et al., 2022). Secara
praktis, hasil penelitian dapat menjadi

rujukan bagi sekolah dan guru dalam

merancang strategi pendidikan
lingkungan yang lebih terarah,
partisipatif, dan berkelanjutan,
sehingga ~mampu  menumbuhkan

budaya peduli lingkungan yang tidak
hanya terbatas di sekolah, tetapi juga
dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
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penelitian berfokus pada pemahaman
mendalam mengenai fenomena penerapan

program 5K  dalam  meningkatkan

kesadaran lingkungan siswa melalui
deskripsi yang rinci dan kontekstual.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas V SDN 1 Selajambe, sedangkan
objek penelitian adalah pelaksanaan
program 5K vyang meliputi aspek
perencanaan,  implementasi,  dan
evaluasi. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber, yaitu kepala sekolah,
guru, dan siswa, sehingga diperoleh
gambaran yang komprehensif
mengenai peran program 5K di sekolah
dasar.

Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Untuk menjaga
keabsahan data, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan metode. Data
yang diperoleh dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan/verifikasi
secara  induktif, sehingga  hasil
penelitian dapat merepresentasikan

kondisi nyata di lapangan.

HASIL & PEMBAHASAN
Perencanaan Program 5K
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan program 5K di
SDN 1 Selajambe diawali dengan rapat
guru yang menyepakati pentingnya
budaya bersih, tertib, dan nyaman di
sekolah. =~ Guru berperan dalam
menyusun jadwal piket, aturan kelas,
serta melibatkan siswa untuk membuat
kesepakatan bersama. Temuan ini
memperlihatkan adanya pendekatan
partisipatif yang menumbuhkan rasa
memiliki pada siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kostova & Atasoy
(2008) bahwa keterlibatan siswa dalam

perencanaan pembelajaran mendorong

tanggung jawab dan kesadaran
individu terhadap lingkungannya.
Dengan demikian, perencanaan

program 5K bukan hanya berorientasi
pada pengelolaan lingkungan sekolah,
tetapi juga menjadi sarana pendidikan
karakter, karena siswa dilatih untuk
disiplin, bekerja sama, dan memahami
konsekuensi dari setiap tindakan
mereka terhadap lingkungan sekitar.
Implementasi Program 5K
Pelaksanaan = program 5K
berjalan melalui kegiatan piket harian,
kerja bakti, Jumat Bersih, lomba kelas

terbersih, serta penghijauan sekolah.

Siswa dilibatkan secara langsung,
sementara guru berfungsi sebagai
teladan dan pengingat. Kendati

demikian, masih ditemui hambatan
berupa rendahnya konsistensi siswa
dan keterbatasan fasilitas. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Arifin (2022)
yang menyebutkan bahwa efektivitas
5K sangat dipengaruhi oleh
pendampingan guru dan dukungan
sarana prasarana. Peneliti berpendapat
bahwa praktik keteladanan guru dan
sederhana

penghargaan menjadi

strategi penting dalam menjaga
keberlanjutan program. Selain itu,
dalam

keterlibatan  orang  tua

menyediakan tanaman hias,
mendukung bekal ramah lingkungan,
dan ikut serta dalam kegiatan kerja
bakti turut memperkuat implementasi
5K. Dengan demikian, pelaksanaan
program ini tidak hanya menekankan
aspek kebersihan fisik sekolah, tetapi
juga membangun budaya kolaboratif
antara guru, siswa, dan orang tua dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan
yang berkelanjutan.

Evaluasi dan Dampak Program 5K
dilakukan

Evaluasi melalui

pengawasan guru serta pemberian
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apresiasi  bagi  kelas  terbersih.
Dampaknya, siswa  menunjukkan
peningkatan  kepedulian  terhadap
kebersihan kelas dan mulai

menerapkan kebiasaan hidup bersih di
rumah. Hal ini menguatkan teori Social
Learning Bandura (Mubin et al., 2021)
bahwa perilaku individu terbentuk
melalui proses observasi dan peniruan
terhadap model yang dianggap penting.
Dengan demikian, program 5K tidak
hanya berfungsi menjaga fisik sekolah
tetap bersih, tetapi juga membentuk
karakter peduli lingkungan pada siswa
sejak dini. Lebih jauh, evaluasi yang
dilakukan secara konsisten memberikan
umpan  balik yang mendorong

perubahan perilaku  berkelanjutan,
sekaligus menanamkan nilai disiplin,
tanggung jawab, dan rasa memiliki
terhadap lingkungan sekolah. Hal ini

selaras dengan temuan Putri (2020) dan

Hartono (2020) yang menegaskan
bahwa sistem penghargaan dan
pengawasan rutin mampu

meningkatkan keterlibatan siswa dalam

menjaga kebersihan serta
menumbuhkan kesadaran ekologis
yang lebih luas.

Keterkaitan dengan Studi Terdahulu
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Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan Putri (2020) dan
Hartono (2020) yang menunjukkan
bahwa program 5K berkontribusi

signifikan = terhadap  peningkatan
kesadaran lingkungan siswa. Namun,
penelitian ini menambahkan temuan
bahwa partisipasi orang tua, misalnya
melalui penyediaan tanaman hias atau
bekal ramah lingkungan, turut

memperkuat  efektivitas  program.
Argumen peneliti menegaskan bahwa
keberhasilan 5K tidak  hanya
bergantung pada kebijakan sekolah,
tetapi juga kolaborasi guru, siswa, dan

keluarga.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa
program 5K (Kebersihan, Kerapian,
Ketertiban, Keindahan, dan
Kenyamanan) di SDN 1 Selajambe
dilaksanakan melalui tiga tahap utama,
yakni perencanaan, implementasi, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru
menyusun jadwal piket, aturan kelas,
dan melibatkan siswa dalam membuat
bersama

kesepakatan sehingga

menumbuhkan rasa tanggung jawab
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kolektif. Pada tahap implementasi,
kegiatan seperti piket harian, kerja
bakti, Jumat Bersih, lomba kelas
terbersih, dan penghijauan berhasil
meningkatkan partisipasi siswa meski
masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan fasilitas dan konsistensi
Tahap dilakukan

siswa. evaluasi

melalui  pengawasan guru dan
pemberian apresiasi, yang berdampak
positif pada pembentukan karakter
peduli lingkungan siswa, bahkan
terbawa ke lingkungan rumah.

Temuan  tersebut  menjawab
rumusan masalah penelitian bahwa
peran program 5K nyata dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan
siswa melalui perencanaan partisipatif,
pelaksanaan kolaboratif, dan evaluasi
berbasis

penghargaan. Tujuan

penelitian untuk menganalisis
pelaksanaan 5K dan Kkontribusinya
terhadap kesadaran lingkungan siswa
telah tercapai.

Secara teoritis, hasil penelitian ini
menguatkan teori Social Learning
Bandura yang menekankan pentingnya
keteladanan = dalam  pembentukan
perilaku, serta mendukung temuan

studi terdahulu (Putri, 2020; Arifin,

2022; Hartono, 2020) tentang efektivitas
5K dalam membangun perilaku ramah
lingkungan. Secara praktis, penelitian
ini memberikan rujukan bagi sekolah
dasar untuk mengintegrasikan 5K
sebagai strategi pendidikan lingkungan
yang melibatkan guru, siswa, dan orang
tua secara berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian ini terletak
pada lingkup subjek yang hanya
mencakup satu sekolah dasar, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas lokasi dan melibatkan
sekolah, serta

perbandingan antar

mengkaji integrasi 5K dengan program

pendidikan lingkungan lain yang
berbasis teknologi atau kurikulum
berbasis proyek.
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